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Saudara sekalian semoga semuanya senantiasa diberkahi oleh
Allah subhanahu wa ta’ala. Kita lanjutkan kajian kita tentang
Pendidikan Islam, tema kali ini yang akan saya sampaikan
adalah Tauhid Pelajaran Pertama dan Terakhir.

Tauhid adalah pelajaran pertama yang harus dia ajarkan orang
tua pada anaknya, tauhid itupun yang disampaikan pada
seseorang ketika sakaratul maut.

Terkadang orang tua atau pendidik lainnya merasa bingung,
dengan apa dia memulai dalam mendidik anaknya?

Secara umum materi awal yang mesti disampaikan kepada anak
didik adalah Tauhid, demikianlah yang dilakukan oleh
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallanm.

Jundub bin Abdillah radhiyallahu anhu pernah berkata:
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“Ketika kami anak-anak dalam usia menjelang balig, kami
bersama Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam belajar Iman
sebelum belajar al-Qur’an, kemudian kami belajar al-Qur’an
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sehingga tambahlah iman kami.”l

Belajar iman yang dimaksud adalah belajar Tauhid, yakni Laa
IlTaha Illallah karena ialah cabang keimanan paling utama,
cabang keimanan paling tinggi, Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda:
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“Iman itu ada tujuh puluh sekian cabang atau enam puluh sekian
cabang, yang paling utama adalah ucapan Laa Ilaha Illallah dan
yang paling rendah adalah membuang gangguan dari jalan, dan
rasa malu adalah cabang dari keimanan.” (HR. Muslim no. 35)

Ajarkan kepada anak-anak tentang Allah, dan bagaimana
mentauhidkan-Nya.

Ajarkan pada mereka tentang Islam, ajarkan pada mereka
bagaimana mengenal Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam.

Misalnya, “siapakah Rabmu?”

Jawabnya, “Allah adalah Rab kami yang telah menciptakan kami,
yang berhak untuk diibadahi, dan hanya kepada-Nya kita
beribadah”.

Tanyakan kepadanya “Untuk apa kamu diciptakan ?”

Jawabnya: “Allah menciptakanku untuk beribadah”, dan materi-
materi lainnya.?2

Demikian pula ajarkan pada mereka tentang rukun iman, ajarkan
pada mereja rukun Islam.
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merupakan hal pertama yang harus diajarkan pada seorang anak.
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Dalam hal ini Imam al-Gazzali rahimahullah dalam kitabnya Ihya
beliau mengatakan:
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“Jika seorang anak yang berakal masuk usia balig dengan mimpi
atau usia di siang hari misalnya, maka hal pertama yang wajib
ia pelajari adalah dua kalimah syahadat dan memahami maknanya,
yakni Laa Ilaha Illallah dan Muhammad Rasulullah.”3

Jadi kalau ada anak masuk usia balig hal pertamakali yang
harus diajarkan adalah dua kalimat syahadat:
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Tauhid pun kalimat terakhir yang kita sampaikan kepada manusia
di akhir perjalanan hidupnya di dunia.

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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“Bimbing (ingatkan) orang yang sakaratul maut diantara kalian
untuk mengucapkan Laa Ilaha Illallah.” (HR. Muslim (no. 917)

Tauhid itu bukan hanya meyakini bahwa, Allah lah yang telah
menciptakan kita, yang mengurusi dan memiliki kita, akan
tetapli Tauhid itu adalah mengesakan Allah dalam ibadah, yakni
kita hanya beribadah kepada Allah subhanahu wa ta'ala.
Sebagaimana dalam surat Al-Fatihah
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Adapun tentang rincian macam-macam tauhid dan seterusnya, itu
dibahas dalam kitab-kitab tauhid dan kami berharap para orang
tua mempelajarinya dengan baik.

Demikian materi yang bisa saya sampaikan, semoga bermanfaat.
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